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RINGKASAN 

 

 

PRAYOGI EBIL LIYANDRI. “Partisipasi Kelompok Tani Dalam Kegiatan 

Usahatani Padi Sawah Irigasi Di Desa Sukamarga Kecamatan Buay Pematang 

Ribu Ranau Tengah Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan”. (Dibimbing oleh 

HARNIATUN ISWARINI dan PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM). 

Tujuan penelitian ialah untuk mengetahui partisipasi kelompok tani dalam 

kegiatan usaahatani padi sawah irigasi. Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa 

Sukamarga Kecamatan Buay Pematang Ribu Ranau Tengah Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan dari November sampai Januari 2021. metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode penarikan contoh 

dalam penelitian ini adalah dengan metode sengaja (Purposive Sampling) 

kemudian untuk melihat kebenaran yang terjadi di lapangan maka digunakan 

metode acak sederhana (Simple random Sampling), metode pengumpulan data 

yang digunakan ialah Observasi, Wawancara, Dokumentasi. Metode pengolahan 

dan analisis data yang digunakan editing, coding, tabulating, kemudian untuk 

menjawab rumusan masalah digunakan analisis deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukan partisipasi kelompok tani dalam kegiatan usahatani padi 

sawah irigasi yaitu dilihat dari teknis budidaya tanaman yaitu meliputi kegiatan 

pengolahan lahan, penanaman, pemupukan, penyiangan, pemberantasan hama dan 

penyakit tanaman, serta panen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

 

 

 PRAYOGI EBIL LIYANDRI. "Participation of Farmer Groups in 

Irrigation Rice Farming Activities in Sukamarga Village, Buay Pematang Ribu 

Ranau Tengah District, Ogan Komering Ulu Selatan District". (Supervised by 

HARNIATUN ISWARINI and PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM). 

 

 The research objective was to determine the participation of farmer 

groups in irrigated rice farming activities. This research was conducted in 

Sukamarga Village, Buay Pematang Ribu Ranau Tengah Subdistrict, Ogan 

Komering Ulu Selatan Regency from November to January 2021. The method 

used in this study was a survey method. The sampling method in this research is 

purposive sampling method, then to see the truth that occurs in the field, simple 

random sampling is used, the data collection methods used are observation, 

interview, documentation. Methods of processing and data analysis used editing, 

coding, tabulating, then to answer the problem formulation used qualitative 

descriptive analysis. The results showed the participation of farmer groups in 

irrigated rice farming activities, which was seen from the technical aspects of crop 

cultivation, which included land processing, planting, fertilizing, weeding, 

eradicating pests and plant diseases, and harvesting. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris artinya sektor pertanian memegang 

peranan penting dari seluruh perekonomian nasional dimana ini dilihat dari 

peranan sektor pertanian terhadap penyediaan lapangan pekerjaan, penyedia 

pangan, penyumbang devisa negara melalui ekspor bahan baku pertanian. Hal ini 

dapat ditujukan dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang hidup atau 

bekerja disektor pertanian. (Mubyarto, 1989). 

Pembangunan pertanian adalah suatu proses yang ditujukan untuk  selalu 

menambah produksi pertanian bagi tiap-tiap konsumen yang sekaligus 

mempertinggi pendapatan dan produktivitas usaha tiap-tiap petani dengan 

menambah modal dan skill. Pembangunan pertanian di Indonesia tetap dianggap 

dari keseluruhan pembangunan ekonomi, apalagi semenjak sector ini menjadi 

penyelamat perekonomian nasional karena justru pertumbuhannya meningkat. 

(Sjamsir, 2017). 

Menurut Huraerah dan Purwanto (2006), bahwa keberhasilan 

pembangunan pertanian tidak hanya bergantung pada faktor teknologi semata, 

akan tetapi sumber daya alam, sumber daya manusia, dan kelembagaan 

merupakan faktor penggerak dalam pembangunan pertanian. Ke empat faktor 

tersebut saling menunjang dan merupakan suatu rangkaian sistem yang tidak 

dapat terpisahkan, oleh karena itu manusia perlu berkelompok karena kelompok 

merupakan suatu wadah dan wahana manusia untuk melangsungkan hidupnya 

dengan berkelompok manusia dapat memenuhi kebutuhan, dapat mengembangkan 

diri, mengembangkan kemampuan yang dimiliki serta mengembangkan peluang 

yang dimiliki. Manusia berkelompok membutuhkan suatu wadah yang disebut 

lembaga. Kelembagaan merupakan faktor yang sangat penting dalam mengatur 

hubungan antar manusia untuk menguasai faktor produksi.  

Salah satu kelembagaan yang dikembangkan dalam rangka mewujudkan 

swadaya petani adalah kelompok tani yang merupakan kelompok kerja yang 



diharapkan berfungsi sebagai penyebar inovasi kepada para petani. Kelompok tani 

merupakan wadah bersama bagi petani dalam rangka mengelola usahatani serta 

semua persoalan usahatani, wadah untuk proses belajar bagi petani dalam 

melaksanakan kegiatan usahatani secara maksimal dan dalam meningkatkan 

produksi (Anonim, 2003). 

Kelompok tani merupakan kelembagaan tani yang lansung mengorganisir 

para petani dalam mengembangkan usahataninya. Kelompok tani merupakan 

organisasi yang dapat dikatakan berfungsi dan ada secara nyata, disamping 

berfungsi sebagai sebagai wahana penyuluh dan penggerak kegiatan anggotanya. 

Beberapa kelompok tani juga mempunyai kegiatan lain seperti, gotong royong, 

usaha simpan pinjam dan arisan kerja untuk kegiatan usaha tani (Hermanto, 

2007). 

Menghadapi kondisi perekonomian pada saat ini yang tengah bangkit dan 

dalam rangka pemulihan krisis ekonomi, sektor pertanian dituntut untuk dapat 

menghasilkan bahan pangan dalam jumlah yang cukup, mampu menghasilkan 

devisa negara serta diharapkan sektor andalan dan penggerak roda perekonomian. 

Guna meningkatkan produksi pertanian baik kualitas maupun kuantitas upaya 

yang dilakukan melalui intensifikasi, ekstensifiksi, diversikasi dan rehabilitasi. 

(Dinas Pertanian Tanaman Pangan Sumatera Selatan, 2013). 

Padi sebagai komoditas pangan utama mempunyai nilai strategis yang 

sangat tinggi, sehingga diperlakukan adanya penanganan yang serius dalam upaya 

peningkatan produktivitasnya, besarnya peranan pemerintah dalam pengelolaan 

komoditas pangan khusunya padi dapat dilihat mulai dari kegiatan produktivitas 

seperti penyediaan bibit unggul, pupuk, dan obat – obatan, sarana irigasi, kredit 

produksi dan penguatan modal kelembagaan petani, usaha peningkatan produksi 

dan usaha tani padi tidak akan berhasil tanpa pengunaan teknologi baru baik 

bidang teknis budaya, benih, obat – obatan dan pemupukan. (Ilham, 2010). 

Produksi padi di Sumatera Selatan pada tahun 2018 sebanyak 4,25 juta ton 

gabah kering giling (GKG), meningkat sebesar 577,49 ribu ton (15,7%) dibanding 

tahun 2017. Peningkatan produksi padi tahun 2018 utamanya disebabkan oleh 

meningkatnya luas panen dan produktivitas masing –masing sebesar 7,63% dan 



3,41 kuintal/hektar atau 7,53% dibandingkan tahun 2017. (Badan Pusat Statistik 

Provinsi Sumatera Selatan, 2018). 

Berdasarkan sensus pertanian tahun 2018 produksi padi di Kabupaten 

OKU Selatan dengan luas panen 42.716 menghasilkan produksi sebanyak 200.180 

Ton. Dan dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini Luas Panen, Produksi Padi sawah 

Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan. 

Tabel 1.  Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Padi Sawah Menurut                   

      Kabupaten OKU Selatan, 2019. 

 

No Kecamatan Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ha/Ton) 

1 

2 

3 

4 

 

5 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

Mekakau Ilir 

Banding Agung 

Warkuk Ranau Selatan 

Buay Pematang Ribu Ranau 

Tengah 

Buay Pemaca 

Simpang 

Buana Pemaca 

Muaradua 

Buay Rawan 

Buay Sandang Aji 

Tiga Dihaji 

Buay Runjung 

Runjung Agung 

Kisam Tinggi 

Muaradua Kisam 

Kisam Ilir 

Pulau Beringin 

Sindang Danau 

Sungai Are 

2.396 

1.064 

1.957 

3.746 

 

3.741 

1.347 

1.336 

2.117 

783 

2.231 

1.295 

3.891 

2.121 

2.541 

4.724 

1.516 

2.352 

2.654 

886 

10.278 

4.642 

9.430 

20.337 

 

16.969 

5.949 

5.735 

10.923 

3.168 

11.764 

5.874 

17.501 

10.341 

11.957 

20.894 

7.220 

10.534 

12.524 

4.140 

4.290 

4.363 

4.819 

5.429 

 

4.536 

4.417 

4.293 

5.160 

4.046 

5.273 

4.536 

4.498 

4.876 

4.706 

4.423 

4.763 

4.479 

4.719 

4.673 

 Jumlah 42.716 200.180 88.299 

 Rata-Rata 2.248 10.535 4.64 

 

Sumber : Badan Pusat  Statistik  Kabupaten OKU Selatan, 2020. 

 



Dapat dilihat pada Tabel 1 wilayah Kabupaten OKU Selatan mempunyai 

luas panen sebesar 42.716 Ha, dan produksi 200.180 Ton, dengan produktivitas 

sebesar 88.299 Ton. Dari jumlah tersebut, terdapat beberapa Kecamatan yang 

berperan besar seperti Kecamatan Muaradua Kisam dengan luas panen 4.724 Ha, 

produksi 20.894 Ton, dengan  Produktivitas sebesar 4.423 Ton, jumlah tersebut 

merupakan jumlah terbesar dari Kecamatan lain di Kabupaten OKU Selatan. Dan 

Kecamatan Buay Rawan merupakan Kecamatan dengan jumlah luas panen 783 

Ha, produksi 3.168 Ton, dengan produktivitas 4.046 Ton. Jumlah tersebut 

merupakan jumlah terendah di bandingkan dengan Kecamatan – Kecamatan di 

Kabupaten OKU Selatan. (Badan Pusat Statistik OKU Selatan, 2020). 

Adapun Luas Lahan pada Table 2. Produksi dan Produktivitas Padi sawah 

di Kecamatan Buay Pematang Ribu Ranau Tengah Kabupaten OKU Selatan. 

menunjukan luas panen dan produksi padi di Kecamatan Buay Pematang Ribu 

Ranau Tengah menurut BP3K Buay Pematang Ribu Ranau Tengah. Dapat dilihat 

Kecamatan Buay Pematang Ribu Ranau Tengah memiliki luas panen sebesar 

3.746 Ha dengan produksi sebesar 18.147 Ton. Di Kecamatan Buay Pematang 

Ribu Ranau Tengah, Desa  Sukamarga merupakan desa yang memiliki jumlah 

produktivitas tertinggi dengan luas lahan 386 Ha dan produksi 2.702. Dan di Desa 

Tanjung Kemala  merupakan desa kedua yang memiliki luas lahan 258 Ha dengan 

produksi 1.806 Ton. Letak kedua desa tersebut berdekatan dan mempunyai ciri 

usahatani yang sama baik dari tipe lahan dan jenis tanaman yang ditanam. (BP3K 

Kecamatan Buay Pematang Ribu Ranau Tengah, 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 2. Luas Panen, Produksi dan Produtivitas Padi Sawah Menurut  

                 Kecamatan di Kabupaten OKU Selatan, 2019. 

 

No 

Kecamatan Buay 

Pematang Ribu Ranau 

Tengah 

 

Luas panen  

(Ha) 

 

Produksi 

(Ton) 

 

Produktivitas 

(Ha/Ton) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

Gedung Baru 

Hangkusa 

Jepara 

Padang Ratu 

Parda Suka 

Serumpun Jaya 

Simpang Sender 

Simpang Sender Selatan 

Simpang Sender Tengah 

Simpang Sender Timur 

Simpang Sender Utara 

Subik 

Sukabumi 

Sukamarga 

Sukarami 

Sumber Jaya 

Sumber Mulia 

Tanjung Baru Ranau 

Tanjung Kemala 

Tanjung Sari 

Tanjung Setia 

Wayrelai 

130 

160 

149 

125 

137 

116 

- 

118 

183 

161 

155 

128 

221 

386 

151 

214 

201 

169 

258 

222 

198 

164 

715 

960 

894 

750 

890 

754 

- 

708 

1.098 

966 

930 

896 

1.215 

2.702 

906 

1.391 

1.005 

1.014 

1.806 

1.221 

1.188 

1.148 

5,5 

6 

6 

6 

6,5 

6,5 

- 

6 

6 

6 

6 

7 

5,5 

7 

6 

6,5 

5 

6 

7 

5,5 

6 

7 

Jumlah 3.746 18.147 129 

Rata-rata 170,27 824,86 5.8 

 

Sumber : BP3K Kecamatan Buay Pematang Ribu Ranau Tengah, 2020. 

Permasalahan yang di hadapi petani pada umumnya yaitu lemah dalam 

permodalan, mengakibatkan tingkat penggunaan saprodi rendah, dan lemahnya 

posisi tawar menawar petani ketika panen menyebabkan harga yang diterima 

petani berfluktuasi sesuai dengan ketentuan pedagang. Selain masalah internal, 

ketersediaan faktor pendukung seperti infrastruktur, lembaga ekonomi, peranan 

kelompok tani, dan kebijakan pemerintah sangat diperlukan, guna mendorong 



usahatani dan meningkatkan akses petani terhadap pasar, perlunya diadakan 

pembinaan yang dilakukan kelompok tani dalam pelaksanaan kegiatan 

usahataninya. ( Hariadi 2011). 

Dengan melihat kondisi petani yang mempunyai peran begitu besar namun 

masih jauh dari yang diharapkan yaitu menjadi petani mandiri, maka kinerja 

kelompok tani dalam memberikan wadah pembelajaran bagi petani perlu 

ditingkatkan. Seperti halnya di Desa Sukamarga, Kecamatan Buay Pematang Ribu 

Ranau Tengah, Kabupaten OKU Selatan, yang pembinaan kelompok tani di 

arahkan untuk memberdayakan para anggotanya agar memiliki kekuatan mandiri, 

yang mampu menerapkan inovasi, mampu memanfaatkan asas skala ekonomi dan 

mampu menghadapi resiko usaha, sehingga mampu melaksanakan kegiatan 

usahataninya secara optimal dan memperoleh tingkat pendapatan dan 

kesejahteraan yang layak. Untuk itu petani perlu untuk berkelompok, hal ini 

sesuai pendapat,  Darta (2009) bahwa dengan berkelompok proses pembinaan dan 

informasi lebih mudah diperoleh karena kelompok tani berfungsi sebagai media 

belajar mengajar bagi petani dan sebagai wahana kerjasama. 

Agar peranan kelompok tani dapat berlangsung dengan baik maka 

kelompok tani diarahkan untuk dapat melakukan kegiatan – kegiatan seperti 

menetapkan kesepakatan – kesepakatan yang wajib diikuti oleh seluruh anggota 

kelompok serta penerapan sangsi bagi anggota yang melanggarnya, melaksanakan 

pembagian tugas, baik pengurus maupun seluruh anggota kelompok sehingga 

anggota kelompok berperan dalam kegiatan – kegiatan yang dilaksanakan oleh 

kelompok, menghimpun dana anggota kelompok untuk kegiatan rutin, 

melaksanakan kegiatan untuk saling membantu di antara anggota kelompok 

(Huraerah dan Purwanto 2006). 

Penduduk di Desa Sukamarga mayoritas bekerja disektor pertanian 

tanaman pangan dan hortikultura, selain itu juga ada yang berprofesi sebagai 

pedagang, nelayan, PNS, Buruh Industri dan lain-lain. Sektor pertanian menjadi 

sektor penting dalam menggerakkan roda perekonomian di Desa Sukamarga. 

Usaha tani padi sawah di Desa Sukamarga tidak lepas dari peran serta Kelompok 

Tani yang ikut terjun langsung ke dalam kegiatan pertanian tersebut. Namun tidak 



semua penuduk desa sukamarga bekerja sebagai petani, sebagian penduduk desa 

sukamarga memilih bekerja sebagai pegawai swasta, PNS, berdagang, buruh, 

merantau dan masih ada juga yang masih menempuh dijenjang pendidikan. Rata-

rata tingkat pendidikan penduduk di Desa Sukamarga hanya lulusan SMA, SMP 

dan SD masih sedikit penduduk Sukamarga yang mandapat gelar sarjana. (Buku 

Profil Desa, 2018). 

Dengan terbentuknya kelompok tani, di Desa Sukamarga, Kecamatan 

Buay Pematang Ribu Ranau Tengah, Kabupaten OKU Selatan, Maka 

pengorganisasian setiap kegiatan, seperti pelaksanaan kegiatan, panca usahatani, 

pengadaan sarana produksi dan penerapan teknologi akan lebih mudah terencana 

dan terealisasi, serta masalah apa yang dihadapi dalam pelaksanaan usahatani 

dengan mudah dapat terselesaikan. Dan dengan adanya kelompok tani ini, petani 

di Desa Sukamarga Kecamatan Buay Pematang Ribu Ranau Tengah, Kabupaten 

OKU Selatan, mendapat arahan dari penyuluhan pertanian yang disampaikan 

melalui kontak tani sehingga mampu menghadapi beberapa masalah yang 

dihadapi dan di harapkan dengan bergabungnya petani dalam suatu kelompok 

akan memberikan motivasi pada para petani untuk lebih meningkatkan 

produksinya. 

Sejauh ini kelompok tani di Desa Sukamarga telah terbentuk sebanyak 

lima kelompok tani dan terdiri dari 25 anggota dalam setiap kelompok, program 

yang sudah berjalan dan terstruktur saat ini adalah program bantuan benih, obat-

obatan, pupuk. Program pengajuan bantuan ini sudah berjalan kurang lebih 7 

tahun sejak pembaharuan kelompok tani,  bantuan yang diberikan kelompok tani 

kepada anggotanya berasal dari pemerintah. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Partisipasi Kelompok Tani Dalam Usahatani petani Padi 

Sawah irigasi Di Desa Sukamarga, Kecamatan Buay Pematang Ribu Ranau 

Tengah, Kabupaten OKU Selatan”  

 

 

 



B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka permasalahan pada 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

Bagaimana partisipasi kelompok tani dalam kegiatan usahatani padi sawah 

irigasi di Desa Sukamarga Kecamatan Buay Pematang Ribu Ranau Tengah 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Untuk mengetahui partisipasi kelompok tani dalam kegiatan usahatani padi 

sawah irigasi di Desa Sukamarga Kecamatan Buay Pematang Ribu Ranau 

Tengah Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.  

 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan bagian dari proses belajar yang harus 

ditempuh sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di 

Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

2. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan dan 

referensi untuk peneliti yang sejenis, serta dijadikan sebagai salah satu bahan 

acuan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut dalam ruang lingkup yang 

lebih luas. 
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